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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi metode bermain peran 
berbasis lingkungan dalam meningkatkan kemampuan sosial anak  TK B Kumara 
Bhuana II . Penelitian ini menggunakan  penelitian tindakan (action risearch).  
Berdasarkan  hasil observasi awal  diproleh  hanya 23,33% dengan klasifikasi sangat 
baik dan baik,  dari 30 anak yang ada, 16,67 % anak yang memperoleh klasifikasi cukup  
baik, sedangkan sisanya 36,67% dengan klasifikasi kurang. Penelitian ini  melibatkan 
anak  kelompok B Tk Kumara Bhuana II  yang berjumlah 30 anak pada semester genap 
tahun pelajaran 2012/2013. Penelitian tindakan ini dilangsungkan dalam dua siklus. Hasil 
penelitian menunjukan adanya peningkatan kemampuan sosial anak. Pada awal 
penelitian, ketuntasan kemampuan sosial anak yaitu 53% dengan klsifikasi sangat baik, 
akhir siklus I yaitu 20% dengan klasifikasi baik, dan 27% dengan klasifikasi cukup, 
sedangkan akhir siklus II 100% dengan klasifikasi sangat baik. Dari prosentasi kondisi 
awal  dari 30 anak, 23% meningkat menjadi 100% di akhir siklus II, dan tidak ada yang 
memiliki kemampuan sosial dengan kemampuan kurang. Penerapan metode bermain 
peran berbasis lingkungan dapat digunakan sebagai salah satu alternatif metode 
pembelajaran yang menarik. 
    
Kata kunci: Pembelajaran,Metode Bermain Peran Berbasis lingkungan, Kemampuan 
sosial. 
 
  ABSTRACT 
The main goal this research is to find out the implementation method of playing a role in 
improving the social and environmental the kindergarten b kumara bhuana ii. This 
research using research action ( action risearch ). Based on the preliminary observations 
which on average perolehannya 23,33 with good and very good classification of 30 kids, 
only 16,667 % of the boy who earns a good enough, while the remaining 36.67% with 
less classification.  Because of that required a method of playing a role in order to 
improve social children. This research involving the group b tk kumara bhuana ii which 
consisted of 30 kids on the subject of the first year of 2012 and 2013. The implementation 
of this method is focusing on the role play is conducted in two cycles. The results show 
that the social children through the play a role on the rise. Early research, the average 
capability of child social 53 % klsifikasi is very good , first is the end of the cycle 20 % with 
the good while the second cycle, and 27 % with sufficient classification, with the good and 
53 % with a very good. From prosentasi initial conditions of 30 kids, 23,33 % to 100 % 
increase at the end of a second and no one has the capacity and the less. The result of 
this research was inconclusive role-playing environmental the method can be used as 
either an alternative method of being interesting. 
  
Key words: Learning by Role Playing Method, Social Capability. 
  
 
 
Pendahuluan 
Perubahan paradigma dalam 
bidang  pendidikan dan berbagai 
perkembangan dalam bidang ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni 
(ipteks) membawa implikasi terhadap 
berbagai asfek pendidikan, termasuk 
pada kebijakan pendidikan. Jika pada 
awal-awal kemerdekaan fokus 
perhatian pemerintah lebih tertuju 
pada pendidikan dasar, menengah, 
dan tinggi, secara berangsur-angsur 
setelah itu  perhatian pemerintah 
tertuju pada pendidikan sebelum 
jenjang pendidikan dasar yaitu 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 
Perhatian tersebut merupakan wujud 
komitmen pemerintah Indonesia 
sebagai anggota PBB terhadap hasil 
pertemuan dunia Education For All 
yang diselenggarakan di Dakar tahun 
2000. Sejak saat itu hingga sekarang 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
mulai menjadi Isu sentral di dunia 
pendidikan, salah satunya di 
Indonesia. 
Taman Kanak  – Kanak 
merupakan salah satu bentuk satuan 
pendidikan anak usia dini pada jalur 
pendidikan formal yang 
menyelenggarakan program 
pendidikan bagi anak usia 4 – 6 
tahun. Usia tersebut merupakan masa 
peka yang penting bagi anak untuk 
mendapatkan pendidikan. 
Pengalaman yang diperoleh anak dari 
lingkungan, termasuk stimulasi yang 
diberikan orang dewasa, akan 
mempengaruhi kehidupan anak di 
masa yang akan datang. Oleh karena 
itu diperlukan upaya yang mampu 
memfasilitasi anak dalam masa 
tumbuh kembangnya berupa kegiatan 
pendidikan dan pembelajaran sesuai 
dengan usia, kebutuhan, dan minat 
anak, sehingga upaya pengembangan 
seluruh potensi anak tercapai secara 
optimal. 
Sebagaimana diatur dalam UU 
No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, khususnya 
berkaitan dengan seluruh jenjang 
pendidikan mulai dari jenjang 
Pendidikan Anak Usia Dini, sampai 
dengan jenjang pendidikan tinggi. 
Sebagai implementasi dari UU 
tersebut, Pemerintah telah 
mengeluarkan PP No.5/2005 tentang 
standar Nasional Pendidikan, dan UU 
No.14/2005 tentang guru dan dosen, 
yang salah satu ketentuannya 
menyebutkan bahwa pendidik anak 
usia dini wajib memiliki kwalifikasi 
akademik minimal S1 atau DIV serta 
kompetensi sebagai pendidik. Untuk 
dapat mewujudkan tujuan Pendidikan 
Nasional pada jenjang pendidikan TK, 
maka guru Tk harus menguasai 
dimensi perkembangan anak sesuai 
dengan prinsip pengembangan 
program pembelajaran di TK yang 
salah satunya berbunyi : Berpusat 
pada potensi, perkembangan, 
kebutuhan, dan kepentingan peserta 
didik dan lingkungannya.( Direktorat 
Pembinaan Taman Kanak-Kanak dan 
Sekolah Dasar, Tahun 2010)      
Kebijakan pemerintah di 
bidang PAUD seperti yang telah 
dipaparkan diatas bertujuan untuk 
menggalakan Pendidikan Anak Usia 
Dini agar berlangsung sesuai dengan 
hakikat  Pendidikan Anak Usia Dini, 
yaitu suatu upaya pembinaan yang 
ditunjukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia 6 tahun yang 
dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut.(UU 
Nomor 20 Tahun 2003 Bab I pasal 1 
ayat 14 ). 
Untuk menghadapi masa 
depan yang kian sulit, generasi muda 
perlu disiapkan dengan baik. Upaya 
penyiapannya dapat dilakukan melalui 
pembekalan pengetahuan ataupun 
berbagai macam keterampilan sejak 
usia taman kanak-kanak. Selain itu 
generasi muda sangat pelu dibekali 
nilai-niali sosial, dan keterampilan 
sosial agar mereka bisa  
mengembangkan potensi 
  
 
 
dirinya.Mereka juga perlu dididik 
untuk peka terhadap masalah-
masalah sosial dalam kehidupan 
sehari-harinya. Oleh karena itu, 
mereka sangat perlu dibantu dalam 
mengembangkan sikap sosial anak 
dari sejak dini, melalui kegiatan-
kegiatan pembelajaran di TK dengan 
prinsip bermain sambil belajar, 
sehingga anak memiliki kepekaan 
sosial dalam hidupnya .Mereka perlu 
dibekali keterampilan, nilai, dan sikap, 
serta kemampuan berpikir kritis dan 
kreatif dalam upaya mengambil 
keputusan. 
Namun ironisnya di lapangan, 
adanya kecendrungan para pendidik 
paud mengajarkan membaca dan 
menulis untuk anak usia dini.    
Kecendrungan ini tampaknya 
dipicu dan dipacu oleh orangtua dan 
sekolah dasar tertentu. Orang tua 
akan bangga jika anak-anaknya yang 
masih di taman kanaka-kanak sudah 
mampu membaca dan menulis. Tidak 
jarang kemampuan membaca dan 
menulis yang dimiliki oleh anak TK 
menjadi ukuran kualitas sebuah 
Taman Kanak-kanak.  Praktek 
pembelajaran di TK akhir – akhir ini 
lebih menekankan pada asfek kognitif, 
Disamping itu metode pembelajaran 
yang digunakan oleh guru menoton 
sehingga kemampuan sosial anak 
terabaikan  
Kondisi pembelajaran 
sebagaiamana digambarkan diatas 
membawa dampak rendahnya hasil 
belajar anak dalam hal ini 
kemampuan sosial anak TK Kumara 
Bhuana II    
 Untuk dapat mewujudkan 
tujuan Pendidikan Nasional pada 
jenjang pendidikan TK, maka guru TK 
harus menguasai dimensi 
perkembangan anak TK, Strategi, 
Metode, Teknik pembelajaran bagi 
anak TK. Pemilihan Metode 
pembelajaran harus dapat 
mengakomodasi perkembangan 
kognitif, bahasa, kreatifitas, emosional 
dan sosial anak. Salah satu metode 
yang paling banyak digunakan dan 
tidak boleh ditinggalkan ketika 
mengajar anak di TK adalah metode 
bermain. Karena bermain bagi anak 
bagaikan bekerja bagi manusia 
dewasa.  
Ada anak-anak yang bermain 
dengan patut, namun ada juga anak-
anak yang bermain cukup berbahaya 
mereka lakukan sebagai anak-anak. 
Peran pendidiklah untuk mengawal 
bagaimana permaianan dapat 
menumbuh kembangkan mereka 
secara patut dan utuh sebagai anak 
manusia.  Secara alamiah bermain 
memotivasi anak untuk mengetahui 
sesuatu lebih mendalam dan secara 
sepontan anak mengembangkan 
kemampuannya. 
  Bermain merupakan cara yang 
paling tepat untuk mengembangkan 
kemampuan anak TK sesuai 
kompetensinya. Melalui bermain anak 
memproleh dan memproses informasi 
mengenai hal-hal baru dan berlatih 
melalui keterampilan yang ada. 
Bermain disesuaikan dengan 
perkembangan anak, yaitu permainan 
yang merangsang kreatifitas anak dan 
menyenangkan, sesuai dengan prinsip 
pokok dalam pembelajaraan di TK 
yaitu bermain sambil belajar dan 
belajar seraya bermain. (Depdiknas 
2005). Faisah (2008: 109) menyatakan 
bahwa bermain adalah dunianya anak, 
diseluruh dunia anak bermain, mereka 
bermain sendiri, berpasangan, 
kelompok besar, dengan teman 
sebaya maupun dengan orang 
dewasa. Mereka bermain dengan alat 
yang khusus dan unik yang dibuat 
oleh anak sendiri atau dibantu oleh 
orang dewasa. Pada usia ini anak 
mulai belajar mengembangkan 
kemampuan bahasa dan sosialnya. 
Usia emas itu datang  hanya sekali 
dan tak dapat terulang lagi pada fase 
berikutnya. Oleh karena itu masa 
kanak-kanak merupakan masa yang 
sangat penting untuk meningkatkan 
seluruh potensi kecerdasannya. Anak 
pada usia ini harus mendapatkan 
beragam infut yang merangsangnya, 
utamnya pengembangan kepribadian 
  
 
 
dan potensi diri baik psikis maupun 
fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai 
agama,sosial emosional, kognitif, fisik 
motorik, kemandirian sesuai dengan 
tahap perkembangan anak.  
  Bermain peran disebut juga 
bermain simbolik, pura – pura , fantasi, 
imajinasi, atau bermain drama. 
Bermain peran ini sangat penting 
untuk perkembngan kognisi, sosial , 
dan emosi anak pada usia 3 – 6 tahun. 
Bermain peran dipandang sebagai 
sebuah kekuatan yang menjadi dasar 
perkembangan daya cipta, tahapan 
ingatan, kerja sama kelompok, 
penyerapan kosa kata, konsep 
hubungan kekeluargaan, 
pengendalian diri, keterampilan 
spasial, afrksi, dan keterampilan 
kognisi. Bermain peran 
memungkinkan anak memproyeksikan 
dirinya  kemasa depan dan 
menciptakan kembali masa lalu. 
Kualitas pengalaman main peran 
tergantung beberapa faktor, antara 
lain: (1) cukup waktu untuk bermain, 
(2) ruang yang cukup, dan (3) adanya 
peralatan untuk mendukung 
bermacam-macam adegan permainan. 
  Pembelajaran di TK selain 
menekankan pada pembelajaran 
berorientasi bermain juga 
menekankan pembelajaran yang 
berorientasi perkembangan. David 
Weikant (Eliasion & Jenkins, 1994) 
bahwa pembelajaran yang berorientasi 
perkembangan mempunyai arti bahwa 
pendekatan yang digunakan guru 
untuk melaksanakan pembelajaran 
adalah pembelajaran yang 
berorientasi pada anak itu sendiri. Ini 
berarti bahwa guru taman kanak – 
kanak harus memahaami kebutuhan 
dan karakteristik perkembangan setiap 
anak secara kelompok maupun secara 
individual. 
Pembelajaran yang 
berorientasi pada perkembangan lebih 
banyak memberikan kesempataan 
pada anak untuk belajar dengan cara-
cara yang tepat, umpamanya melalui 
pengalaman nyata melakukan 
kegiatan eksplorasi serta melakukan 
kegiatan bermakna untuk anak. 
Tujuan-tujuan dan kegiatan belajar 
harus mengintegrasikan seluruh asfek 
perkembangan serta menyediakan 
kesempatan yang tepat bagi anak 
agar mereka dapat mengeksplorasi 
lingkungan. 
Supaya pembelajaran optimal, 
berorientasi pada bermain, dan 
berorientasi pada perkembangan 
maka pendekatan yang paling tepat 
pada pembelajaran di TK adalah 
pembelajaran yang berpusat pada 
anak atau active learning dengan 
memanfaatkan lingkuungan sebagai 
media terdekat anak. Melalui 
pendekatan ini anak dapat 
menggunakan seluruh indranya dalam 
melakukan berbagai kegiatan.Anak 
bukan objek tetapi subjek yang aktif 
belajar.Dalam kegiatan pembelajaran 
guru perlu memberikan dorongan 
kepada peserta didik untuk 
mengungkapkan kemampuannya 
dalam membangun gagasan melalui 
permainan - permainan yang 
menyenangkan dan membawa suatu 
pengalaman belajar kepada peserta 
didik. Peran guru disini adalah sebagai 
fasilitator dan penanggung jawab 
dalam menciptakan situasi yang dapat 
menumbuhkan prakarsa, motivasi 
dang tanggung jawab peserta didik 
untuk terbuka, kreatif, interaktif, dan 
mandiri dalam kegiatan pembelajaran 
(depdiknas, 2005). 
  Berdasarkan  uraian diatas 
jelas terlihat harapan-harapan yang 
diinginkan dalam pembelajaran di TK 
,terutama dalam peningkatan sikap 
sosial dan kemandirian, tetapi 
kenyataan atau realita yang terjadi 
pada pembelajaran di TK saat ini 
belum sesuai harapan. Pendidikan 
pada TK lebih banyak terjadi pada 
pembinaan kognitif semata yang 
mengutamakan pikiran logis dan 
rasional, yang semuanya merpakan 
dominasi otak kiri, sedangkan 
kreatifitas, daya cipta dan sikap sosial 
kemandirian merupakan fungsi otak 
kanan begitu kurang berkembang 
bahkan tertinggal. Kenyataaan – 
  
 
 
kenyataan yang terjadi diperkuat oleh 
fenomena yang dapat dilihat pada TK 
yang ada. Banyak TK yang 
menawarkan sekolah – sekolah 
unggulan, bahkan ada TK yang 
menerapokan Bahasa Inggris, les – 
les mata pelajaran yang belum 
waktunya untuk anak TK lakukan 
sehingga anak menjadi jenuh dan 
bosan. Harapan setiap orang tua 
punya anak yang hebat, memilih 
sekolah yang mengajarkan calistung 
sejak dini (Amirudin, 2008 :2). 
  Pembelajaran di TK hendaknya 
terus menerus mengembangkan 
imajinasi anak agar mereka terlatih 
untuk berpikir kritis dan kreatif. 
Pembelajaran akan membosankan bila 
guru tidak mengikuti irama kehidupan 
anak – anak TK .Kelincahan, ketepatan, 
cekatan dan kreatif, berfikir cepat, tepat 
dan akurat pada guru TK akan menular 
pada anak didiknya.Karakter anak TK 
yang sangat peka dan tajam dalam 
meniru sosok gurunya yang akan 
memberi teladan. 
  Metode bermain peran ini  
dikatagorikan sebagai metode mengajar 
yang berumpun karena secara eksplisit 
dapat ditunjukan untuk memecahkan 
masalah yang menyangkut hubungan 
anatar manusia-manusia, terutama yang 
berkaitan dengan kehidupan sosial anak 
didik.   
  Penerapan metode bermain 
peran berbasis lingkungan dalam 
pembelajaran, anak diajak untuk 
belajar seraya bermain dalam 
mengembangkan sikap sosialnya, 
dalam melaksanakan kegiatan yang 
diberikaan oleh  guru. Materi yang 
dibahas dalam pembelajaran dikaitkan 
dengan kehidupaan anak. Kegiatan 
serta lingkungan belajar berusaha 
dirancaang agar bersifat alamiah. 
Pembelajaran ini juga membantu anak  
untuk menghubungkan isi 
pembelajaran dengan lingkungan atau 
kehidupan nyata anak serta dapat 
memotivasi anak untuk 
menghubungkan pengetahuan yang 
diproleh dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka selanjutnya. 
  Lingkungan juga merupakan 
salah satu pendukung perkembangan 
sosial anak. Dalam hal ini lingkungan 
yang dimaksud adalah lingkungan 
rumah, sekolah, dan masyarakat 
tempat tinggal anak dan keluarga. 
Sebetulnya pengembangan sikap 
sosial sudah dapat dibiasakan sejak 
masih kecil, dimulai dari hal-hal 
sederhana, misalnya memakai 
pakaian sendiri, melakukan hal – hal 
sedrhana misalnya memakai pakaian 
sendiri, bekerjasama dengan 
teman,menunjukan sikap toleran, 
mengenal tata karma, menghargai 
orang lain dan sebagainya. Meskipun 
terkesan sederhana, namun mendidik 
anak untuk bersikap sosial tidaklah 
semudah membalikan telapak tangan. 
Kedengarannya mudah, namun dalam 
prakteknya pembiasaan ini banyak 
hambatannya. . 
  Pada kenyataannya saat ini 
pembelajaran dalam meningkatkan 
kemampuan sosial belum mendapat 
perhatian, dan kurang ditangani 
secara sungguh-sungguh yang 
mengakibatkan sikap anak tidak 
berkembang sesuai dengan harapan. 
Apabila kemampuan sosial anak ini 
mengalami masalah, dan tidak 
ditangani secara serius tentu akan 
berdampak pada tujuan pendidikan 
yaitu tidak dapat mengembangkan 
berbagai potensi yang ada pada diri 
anak. Agar supaya sikap sosial anak 
berkembang sesuai dengan asfek-
asfek perkembangan anak, maka 
pemilihan metode pembelajaran yang 
paling tepat dalam pengembangan 
sikap sosial di TK Kumara Bhuana II 
adalah dengan menerapkan Metode 
bermain Peran, karena metode 
bermain peran merupakan metode 
yang memberikan pengalaman belajar 
bagi anak secara langsung.Dan 
bermain merupakan pekerjaan masa 
anak – anak dan cermin pertumbuhan 
anak. (Gordon & Browne, 1985:266)    
  Pembelajaran pada hakikatnya 
adalah proses interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungannya, sehingga 
terjadi perubahan prilaku ( Nurhadi, 
  
 
 
2004 ). Kualitas pendidikan sangat 
bergantung kepada kualitas 
pembelajaran. Keberhasilan suatu 
pembelajaran dapat dilihat dari 
meningkatnya kemampuan belajar 
anak baik secara mandiri ataupun 
kelompok, yang dapat dilihat dari 
tingginya aktivitas dan komunikasi 
anak didalam kelas. Oleh karena itu 
metode /teknik sangat menentukan 
keberhasilan dalam suatu 
pembelajaran. 
Penelitian Benyamin Abubakar, 
(2010) , tentang penerapan Metode 
bermain peran dalam meningkatkan 
kemampuan berbicara / bahasa 
Indonesia siswa kelas IV SD  
menyimpulkan bahwa kemampuan 
siswa bertambah dengan 
diterapkannya metode bermain peran, 
siswa mengalami peningkatan yang 
signifikan dalam hal kemampuan 
berbicara siswa. 
Penelitian Heriyanto (2008) 
dengan judul penelitian penerapan 
metode Bermain Peran dalam 
meningkatkan kemampuan membaca 
menyimpulkan bahwa dengan metode 
bermain peran ini juga dapat 
merangsang anak – anak untuk 
membaca karena peran yang 
diamainkan berasal dari buku – buku 
cerita atau dongeng anak – anak. 
Perubahan positif pada anak – anak 
sangat Nampak sekali. Setelah 
melakukan pembelajaran dengan 
metode bermain peran, anak-anak 
tidak cengeng lagi untuk 
mengucapkan kata-kata yang mereka 
gunakan dalam kegiatan di kelas 
untuk diucapkan di luar kelas. 
Penelitian Indawati Dahlan 
(2011:135) , dengan judul penelitian 
Implementasi teknik Bermain peran 
untuk meningkatkan pengenalan 
berbahasa anak pada Tk Kartika VII-
15 Jembrana menyimpulkan bahwa 
terjadi peningkatan aktivitas belajar 
dan kwalitas berbahasa anak setelah 
diterapkannya metode bermain peran. 
Hasil penelitian dari Sumerani 
(2008: 56), dengan judul penelitiannya 
penerapan metode permainan untuk 
meningkatkan keterampilan membaca 
dalam pelajaran Bahasa Indonesia 
pada siswa kelas I semester I di SD 
Negeri 2 Mendoyo Dangin Tukad 
tahun pelajaran 2007/2008  
menemukan bahwa dengan 
diterapkannya metode permainan 
ternyata dapat meningkatkan 
keterampilan membaca pada anak 
kelas I Semester I SD Negeri 2 
Mendoyo Dangin Tukad tahun 
pelajaran 2007/2008. Karena melalui 
metode permainan keterampilan 
membaca anak dapat meningkat, 
maka hasil penelitian dapat digunakan 
untuk memperkuat penelitian. 
 
  Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan  ( action research) terhadap 
anak dalan suatu kelas yang bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan 
sosial anak dan untuk memecahkan 
masalah dengan  penerapan 
implementasi metode bermain peran 
berbasis lingkungan pada anak 
Kelompok B TK  Kumara Bhuana II  
tahun pelajaran 2012/2013.  
Penelitian ini sangat cocok 
untuk meningkatkan kualitas subjek 
yang diteliti. Sudikin, dkk (2001) 
sebagaimana dikutip oleh Sukardi 
(2005) menegaskan bahwa subjek 
penelitian dapat berupa kelas. 
Beberapa karakteristis yang dimiliki 
penelitian tindakan menurut sukardi 
(2005) antara lain: 1) problem yang 
dipecahkan merupakan persoalan 
praktis yang dihindari dalam 
kehidupan sehari-hari, 2) perlakuan 
yang diberikan dalam bentuk tindakan 
yang terencana untuk memecahkan 
permasalahan dan sekaligus 
meningkatkan kualitas subjek yang 
diteliti, 3) langkah-lankah penelitian 
yang direncanakan selalu dalam 
bentuk siklus, dan 4) adanya langkah 
berfikir refleksi baik sesudah maupun 
sebelum tindakan. 
Penelitian tindakan ini diawali 
dengan mengidentifikasi masalah, 
menemukan cara pemecahan 
masalah, mengimplimentasikan 
  
 
 
pemecahan masalah, mengevaluasi 
solusinya, dan mengubah praktek 
sejalan dengan evaluasi (Sniff, 1995). 
Adanya prinsip refleksi dan evaluasi 
memungkinkan terjadi perulangan 
pelaksanaan tindakan yang disertai 
perubahan-perubahan terhadap 
rencana awal yang disusun guna 
peningkatan kualitas subjek yang 
diteliti.  
Pada dasarnya penelitian 
tindakan merupakan proses daur 
ulang atau siklus yang meliputi empat 
komponen yakni: perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi 
(Sukardi, 2005). Hasil dari refleksi 
dijadikan sebagai masukan pada 
perencanaan kembali untuk siklus 
selanjutnya (Kemmis & Mc Taggart, 
1998 dalam Latif, 2003) Sehubungan 
dengan permasalahan penelitian yang 
terjadi dalam konteks kelas, penelitian 
ini dilaksanakan melalui kolaborasi 
dengan guru kelas yang 
bersangkutan. Setiap tahapan dan 
siklusnya akan selalu dilaksanakan 
secara partisipasi dan kolaborasi 
antara peneliti dan praktisi (guru) 
dalam sistem persekolahan. 
Penelitian ini menggunakan 
prosedur penelitian rancangan model 
Kemmis yang terdiri atas empat 
langkah, yakni: perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi 
(Wardhani, 2007: 45). Model ini dipilih 
karena dalam penerapan metode 
bermain peran diawali perencanaan, 
kemudian melaksanakan perencanaan 
tersebut, mengobservasi pelaksanaan 
tindakan, dan melakukan refleksi 
terhadap tindakan yang dilakukan 
untuk melihat kelebihan dan 
kekurangan tindakan yang dilakukan.  
Penelitian ini dilaksanakan 
dalam tiga siklus, dan langkah-langkah 
dalam setiap siklus terdiri atas 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan/ observasi, dan refleksi. 
Langkah-langkah pokok yang 
ditempuh pada siklus pertama dan 
siklus-siklus berikutnya adalah: (1) 
Penetapan fokus permasalahan, (2) 
Perencanaan tindakan, (3) 
Pelaksanaan tindakan, (4) 
Pengumpulan data (pengamatan/ 
observasi), (5) Reflelsi (analisis, dan 
interpretasi) dan (6) Perencanaan 
tindak lanjut. 
Tahap perencanaan Peneliti 
menganalisis kompetensi dasar dan 
indikator hasil belajar, serta memilih 
tema, serta materi yang akan 
dibelajarkan saat diadakan tindakan. 
Tema yang dipilih yaitu pekerjaan. 
Kompetensi dasar yang ingin dicapai 
adalah Anak mampu memahami 
konsep sederhana memecahkan 
masalah sederhana dalam kehidupan 
sehari-hari. Dan membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran sebagai 
acuan dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Yaitu dengan membuat 
satuan kegiatan harian dan mingguan 
yang dirancang lengkap dengan 
skenarionya. 
Membuat media / alat bantu 
pembelajaran.yaitu berupa nomor 
loket, nomor karcis, gambar -gambar 
untuk diwarnai, yaitu jenis-jenis 
pekerjaan. 
Membuat instrumen penilaian. 
instrument penilaian yang dirancang 
disesuaikan dengan data yang ingin 
diperoleh. Yaitu berupa instrumen 
untuk mendapatkan data kemampuan 
sosial anak. 
Instrumen yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan sosial 
anak dalam penelitian ini berupa 
instrumen observasi dengan 
menggunakan tiga altematif pilihan 
jawaban pada akhir siklus dalam 
melaksanakan tindakan. Materi yang 
digunakan untuk instrumen ini 
mengacu pada landasan toeri tentang 
hasil belajar anak. dan disesuaikan 
tingkat perkembangan mental dan 
sosial anak seperti yang teiah 
dituangkan dalam kurikulum TK tahun 
2004. Bila dinyatakan dalam skor 100 
maka skor maksimal standar yang 
diperoleh anak dari hasil tindakan 
adalah 100 dan minimal standarnya 0. 
Cara mengubah skor mentah ke skor 
standar adalah: 
  
 
 
Skor standar= 
x100
idealmaksimalskor
perolehanskor
 (safari, 2004: 23) 
Subyek penelitian ini adalah 1 
orang guru dan anak Kelompok B TK  
Kumara Bhuana II Denpasar tahun 
pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 
30 orang anak, yang terdiri dari 12 
orang siswa laki-laki dan 18 orang 
perempuan.Data dikumpulkan dengan 
kuesioner dan lembar observasi. Data 
dianalisis dengan teknik deskriptif-
analitis. 
Lembar observasi kemampuan 
sosial anak disusun menggunakan 
alternative jawaban yang  bersifat 
majemuk, dan pilihan jawaban terdiri 
atas lima pilihan. Pensekoran 
terhadap hasil observasi kemampuan 
sosial anak menggunakan model skala 
Likert.Dalam model skala likert, bentuk 
gradasinya mulai dari Tidak pernah, 
Jarang (J), Kadang-kadang (KD), 
Sering(S), dan Selalu (SL). Peryataan 
yang digunakan sebagai butir didalam 
pengamatan kemampuan dasar sosial 
anak menunjukan indikasi yang 
mendukung indikator dari variabel 
yang akan diungkap, apabila anak Tk 
dalam keseharian tidak pernah sama 
sekali sampai selalu melakukan, 
sehingga jumlah skor jawaban untuk 
masing-masing butir bergerak dari 5 
sampai dengan 1. 
Metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode observasi dan metode 
unjuk kerja. Metode observasi adalah 
suatu cara untuk mencari data dengan 
melakukan pengamatan pada seluruh 
anak yang nantinya dapat 
menimbulkan suatu nilai dan nilai 
tersebut dapat dibandingkan dengan 
nilai lain maupun suatu standar. 
Sedangkan metode unjuk kerja 
digunakan untuk mencari data tentang 
kemampuan dasar sosial anak. 
Instrumen yang digunakan adaiah 
instrumen observasi dan instrumen 
unjuk kerja dengan teknik penilaian 
menggunakan tiga alternatif pilihan 
jawaban yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan  sosial anak. 
 
Pengolahan data dilakukan 
dengan teknik deskripsi analitis. Di 
samping dilakukan pencatatan secara 
sistematis terhadap tindakan yang 
dilakukan, juga dilakukan analisis 
mengenai hal-hal yang bisa terjadi 
dalam pembelajaran di kelas, 
khususnya dalam penerapan metode 
bermain peran. Untuk mengetahui 
kualitas kemampuan dasar sosial anak 
dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan penerapan 
metode bermain peran digunakan 
analisis deskriptif. 
Dari hasil pengukuran 
kemudian dibuat klasiflkasi 
kemampuan sosial anak secara 
kualitatif, dengan terlebih dahulu 
dihitung mean ideal (Mi) dan standar 
deviasi ideal (SDi). Dengan 
menggunakan lembar penilaian. 
Untuk menentukan 
keberhasilan tindakan yang dilakukan 
dapat dilihat dari perubahan skor rata-
rata untuk masing-masing siklus. 
Apabila terjadi perubahan positif 
(makin tinggi) skor rata-rata dari siklus 
ke-1 ke siklus berikutnya, berarti 
tindakan yang dilakukan efektif dalam 
meningkatkan kemampuan dasar 
sosial anak kelompok B TK Kumara  
Bhuana II Denpasar tahun pelajaran 
2012/2013 
 
 Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
Temuan pertama menunjukkan 
bahwa Kualitas kemampuan sosial 
anak melalui implementasi metode 
bermain peran pada anak kelompok B 
TK  Kumara Bhuana II tahun pelajaran  
2012/2013 mengalami peningkatan.  
Pada awal penelitian ini kualifikasi 
sangat baik dan baik untuk 
kemampuan sosial anak,  hanyalah 
23,33%, sedangkan kualifikasi cukup 
16,67% dan kualifikasi kurang ada 
36,67%. Yang digambarkan dalam 
tabel dan grafik di bawah ini. 
  
 
 
 
Tabel Kondisi Awal Kemampuan 
Sosial Anak 
 
Klasifikasi Jumlah 
Anak 
Persentase 
(%) 
Sangat 
Baik 
- 23,33 
Baik - 23,33 
Cukup 
Baik 
8 16,67 
Kurang 
Baik 
22 36,67 
Sangat 
Kurang 
Baik 
- - 
Jumlah 30 100 
 
 
Diagram Klasifikasi Kemampuan 
Sosial Sebelum Tindakan 
 
 
 
Pada akhir siklus I terjadi 
peningkatan yakni, 53 % memiliki 
kemampuan sosial dengan kualifikasi 
sangat baik dan 20 % memiliki 
kemampuan sosial kualifikasi baik, 
dan 27% memiliki kemampuan sosial 
kualifikasi cukup baik. Yang 
digambarkan dalam tabel dan grafik di 
bawah ini. 
 
Tabel Kondisi Tindakan Siklus I  
Klasifikasi Jumlah 
Anak 
Persentase 
(%) 
Sangat 
Baik 
16 53 
Baik 6 20 
Cukup 
Baik 
8 27 
Kurang 
Baik 
 0 
Sangat 
Kurang 
Baik 
- - 
Jumlah 30 100 
 
Diagram Klasifikasi Kondisi Tindakan 
Siklus I 
 
 
Pada akhir siklus II terjadi 
peningkatan yakni (100%) memiliki 
kemampuan sosial yang sangat baik, 
dan tidak ada anak yang memiliki 
kemampuan sosial baik, cukup, 
kurang, dan sangat kurang. 
Selanjutnya pada histogram diketahui, 
secara keseluruhan, seluruh anak 
(100%) telah memiliki nilai rata-rata 
kemampuan sosial melebihi 75 atau 
dengan kata lain telah memenuhi 
ketuntasan kemampuan anak yang 
diharapkan. Dengan demikian hasil ini 
menunjukkan bahwa kemampuan  
sosial anak sudah memenuhi indikator 
kinerja yang telah ditetapkan, karena 
hasil analisis sudah menunjukkan 
keberhasilan sebuah tindakan 
sehingga tidak memerlukan siklus 
berikutnya.  
 
Tabel Kondisi Tindakan Siklus II  
Klasifikasi Jumlah 
Anak 
Persentase 
(%) 
Sangat 
Baik 
30 100 
Baik - - 
Cukup 
Baik 
- - 
Kurang 
Baik 
 0 
Sangat 
Kurang 
Baik 
- - 
Jumlah 30 100 
  
 
 
 
Diagram Klasifikasi Kondisi Tindakan 
Siklus II 
 
 
 
Hasil analisis pada masing-
masing  siklus menunjukkan  bahwa  
terjadi peningkatan rata-rata baik pada 
komponen  sikap kerja sama, 
menunjukkan sikap toleran, 
menunjukkan rasa empati, mengenal 
tata karma dan sopan santun, dan 
aspek menghargai keunggulan orang 
lain, maupun pada  kemampuan sosial 
anak kelompok B TK Kumara Bhuana 
II Denpasar.  
 
Dengan  menggunakan  data  
hasil  pengamatan  pada  proses 
pembelajaran   maupun  proses  
pengukuran  hasil   belajar  anak,   
baik dimulai  dan   sebelum  dilakukan  
tindakan  (pra  PT),  maupun  pada 
setiap akhir siklus seperti pada tabel 
berikut. 
Tabel Prosentase Pra PT 
samapi akhir siklus 
Perlakuan Ketuntasan (%) 
Pra PT 23 
Siklus I 53 
Siklus II 100 
 
Diagram Kemampuan Sosial 
Pra PT sampai akhir siklus 
 
 Temuan kedua menunjukkan 
kendala - kendala yang dialami dalam 
penelitian seperti: memerlukan 
persiapan yang matang, memerlukan 
media, dan memerlukan sikap 
kerjasama yang kuat. 
 
 Penutup 
Berdasarkan hasil temuan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
metode bermain peran dapat 
dipertimbangkan untuk digunakan 
dalam pembelajaran di TK.  
Berdasarkan simpulan hasil 
penelitian di atas, disarankan kepada 
(1) guru TK untuk menerapkan metode 
bermain peran pada siswa guna 
meningkatkan kemampuan sosial 
anak sehingga anak mendapatkan 
pengalaman baru yang lebih 
bermakna. Untuk mendukung 
pelaksanaan metode pembelajaran 
tersebut, perlu dikembangkan sarana 
prasarana yang menunjang, serta 
menyiapkan instrumen penilaian yang 
tetap mengacu pada indikator 
pencapaian dalam belajar. Agar 
implementasi pembelajaran dengan 
bermain peran menjadi efektif, maka  
dalam penerapannya harus membuat 
persiapan yang matang serta 
didukung media yang diperlukan; (2) 
kepala sekolah agar mau bersifat 
terbuka menerima inovasi 
pembelajaran dalam bentuk menerima 
perubahan wawasan bukan hanya 
pada kelompok yang diberikan 
tindakan, juga pada anak lain yang 
ada di sekolah tersebut; (3) Pengelola 
TK hendaknya memberikan 
pemahaman akan pentingnya 
menerapkan berbagai metode 
pembelajaran terutama metode 
bermain peran, kepada para guru TK 
yang  diasuhnya, agar tidak  terjadi 
kejenuhan dalam proses pembelajaran 
di TK; dan (4) Lembaga Pendidikan  
Tenaga Kependidikan (LPTK) yang 
mencetak calon guru TK agar 
memperkenalkan dan mempraktekkan 
metode bermain peran berbasis 
lingkungan di TK  kepada mahasiswa 
sejak dini, sehingga pada saat mereka 
  
 
 
menjadi guru betul-betul paham cara  
menerapkan metode ini  pada proses 
pembelajaran. Dengan jalan demikian, 
diharapkan guru telah terbiasa 
menggunakan implementasi 
pembelajaran dengan metode bermain 
peran untuk peningkatan kemampuan 
sosial pada siswa kelompok B dalam 
pembelajaran di TK. 
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